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ABSTRACT 

This class action research aims to improve the mathematical problem-solving ability of grade 8 MTs 

El Jasmeen students in statistical materials through the application of a cooperative learning model of 

the Team Assisted Individualization (TAI) type. The research was carried out in two cycles by following 

the stages of planning, implementation, observation, and reflection. The instruments used included 

observation sheets of educators and students' activities as well as mathematical problem-solving ability 

tests. The data is analyzed qualitatively through the process of reduction, presentation, and drawing 

conclusions. The results of the study showed an increase in mathematical problem-solving skills from 

cycle I to cycle II. In the first cycle, the percentage of learning completeness reached 68.4%, while in 

the second cycle it increased to 84.21%. In addition, educators' activities in implementing TAI's 

cooperative learning syntax also showed an increase in quality, from the good category in the first cycle 

to remain stable in the good category in the second cycle with a higher percentage. This improvement 

indicates that the TAI learning model is effective in encouraging active participation, increasing 

learning independence, and strengthening students' ability to solve context-based mathematical 

problems. Thus, the application of the TAI model has been proven to be an alternative to the right 

learning strategy in an effort to improve the quality of mathematics learning processes and outcomes. 

 

Keywords: Mathematical Problem-Solving; Mathematics Learning; Team Assisted Individualization; 

Teaching Models. 

 

ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas 8 MTs El Jasmeen pada materi statistika melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan 

mengikuti tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan 

meliputi lembar observasi aktivitas pendidik dan peserta didik serta tes kemampuan pemecahan masalah 
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matematis. Data dianalisis secara kualitatif melalui proses reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar mencapai 68,4%, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 84,21%. Selain itu, aktivitas pendidik dalam menerapkan 

sintaks pembelajaran kooperatif TAI juga menunjukkan peningkatan kualitas, dari kategori baik pada 

siklus I menjadi tetap stabil pada kategori baik pada siklus II dengan persentase yang lebih tinggi. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran TAI efektif dalam mendorong partisipasi 

aktif, meningkatkan kemandirian belajar, serta memperkuat kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis berbasis konteks. Dengan demikian, penerapan model TAI 

terbukti dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang tepat dalam upaya meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar matematika.  

 

Kata Kunci: Kompetensi Pemecahan Masalah Matematis; Pembelajaran Matematika; Model Team 

Assisted Individualization, Model Pembelajaran. 

 

1. PENDAHULUAN 

Matematika berperan penting dalam pembentukan cara berpikir logis dan sistematis pada 

peserta didik. Akan tetapi, dalam praktiknya, tidak sedikit peserta didik yang mengalami 

kesulitan memahami konsep-konsep matematika yang abstrak, sehingga semangat belajar 

mereka mengalami Penurunan. Ada beberapa faktor penyebab utama hambatan tersebut terjadi 

yaitu disebabkan oleh minimnya kemampuan matematis yang dikuasai oleh peserta didik 

(Duha, 2024). Memang kemampuan matematis ini sangat banyak dan kemampuan tersebut 

saling terintegrasi satu sama lain dengan materi yang disampaikan oleh pendidik sebagai tujuan 

dalam pembelajaran matematika. Fitriani, dkk (2025) mengemukakan dalam hasil 

penelitiannya ada lima kemampuan matematis dasar yang wajib dikuasai oleh peserta didik, 

yaitu problem solving, komunikasi matematis, koneksi matematis, penalaran, serta kemampuan 

representasi. Ketidaktercapaiannya tujuan pembelajaran matematika tersebut menjadi tugas 

bagi pendidik untuk mampu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta 

didik sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajarannya (Astuti 

& Ulia, 2025). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya pendidik dituntut untuk 

memiliki pemahaman, kreativitas pengajaran, dan profesionalitas yang menjadi stimulus 

peserta didik belajar matematika. 

Salah satu kemampuan matematis yang butuh sedini mungkin untuk dikuasai adalah 

kemampuan problem solving atau pemecahan masalah (Ishak, 2025). Hal ini disebabkan, 

lemahnya peserta didik dalam penguasaan kemampuan pemecahan masalah akan berdampak 

pada lemahnya mereka dalam menghadapi masalah tekstual dan kontekstual, baik di ruang 

lingkup matematika maupun dalam realitas kehidupan (Zamri & Hasanuddin, 2025). Adapun 

penyebab menurunnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dipengaruhi 

oleh kebiasaan-kebiasaan lama seperti pembelajaram yang berorientasi hasil dan cenderung 

menekankan prosedur mekanis yang berfokus pada jawaban tertentu, bukan melatih proses 

berpikir yang melatarbelakanginya (Nurhalisa & Sulistyaningrum, 2024). Hal tersebut 

mengakibatkan, mereka menurunnya stimulus belajar, kurang terlibat secara kognitif, bahkan 

pasif dalam mengonstruksi pengetahuan matematika. Oleh karena itu, pendidik butuh 

membiasakan peserta didiknya untuk berlatih mengetahui konsep dasar yang 

melatarbelakanginya sebelum menyelesaikan berbagai jenis permasalahan, baik yang bersifat 
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rutin maupun berbentuk naratif dengan konteks kehidupan nyata, sehingga dapat melatih serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka secara optimal 

(Dwiyana, dkk., 2025). 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika menuntut adanya 

perubahan pendekatan pembelajaran yang pada mulanya pendidik sebagai sentral dialihkan 

menjadi fokus pada aktivitas peserta didik. Pendidik bertindak sebagai pemberi stimulus dan 

fasilitas yang menciptakan lingkungan belajar aktif, interaktif, dan kontekstual. Terdapat 

beberapa cara agar pembelajaran matematika aktif, interaktif, dan kontekstual, yaitu dengan 

melakukan pembelajaran yang nyaman, memberikan media pembelajaran inovatif, 

menerapkan startegi mutakhir, memilihkan model serta pendekatan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Lestari & Arifah, 2025). Dengan pendekatan semacam ini memungkinkan 

peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung serta penerapan konsep 

pada situasi nyata. Dalam konteks tersebut, pembelajaran matematika tidak terbatas pada satu 

aspek saja seperti mentransfer informasi, tetapi juga menjadi dasar untuk mengembangkan 

kecakapan berpikir tingkat tinggi (Ishak, 2025).  

Upaya peserta didik dalam menerapkan kompetensi problem solving dalam menuntaskan 

permasalahan matematika berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi 

kompleksitas kehidupan modern yang sarat dengan persoalan logis dan kuantitatif. Dengan 

demikian, dapat dinyatakan bahwa perlu adanya model pembelajaran yang mampu 

menstimulasi tumbuhnya motivasi, kemandirian, serta rasa ingin tahu siswa terhadap proses 

berpikir matematis. Dengan demikian, agar pembelajaran matematika dapat menumbuhkan 

kemandirian, rasa ingin tahu tinggi dam tumbuhnya kemampuan pemecahan masalah, pendidik 

butuh menerapkan model pembelajaran yang dapat memfasilitasinya, salah satunya merupakan 

model pembelajaran kooperatif gaya Team Assisted Individualization (TAI). Model 

pembelajaran kooperatif dengan tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan salah 

satu pendekatan yang dirancang untuk mengasah serta mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kemampuan problem solving, kreatif, dan efisien pada peserta didik (ZA, dkk., 2018). 

Dalam penerapannya di ruang kelas, model kooperatif TAI menekankan kerja sama dalam 

kelompok kecil, di mana setiap anggota memiliki tanggung jawab terhadap pengelolaan 

kegiatan belajar serta keteraturan proses evaluasi (Prameswari, dkk., 2019). Melalui interaksi 

antar kelompok kecil tersebut, peserta didik saling memberikan dukungan, membantu 

penyelesaian masalah, dan memotivasi satu sama lain agar mendapatkan capaian pembelajaran 

yang maksimal (Yani, dkk., 2024). 

Bersumber pada temuan saat melakukan penelitian pendahuluan pada peserta didik kelas 8 di 

MTs El Jasmeen, didapatkan beberapa informasi. Informasi pertama, wawancara bersama 

pendidik yang menyatakan bahwa telah menstimulasi peserta didik dengan mengemukakan 

pentingnya pembelajaran matematika. Informasi selain itu, peserta didik nampaknya kurang 

dilibatkan aktif berdiskusi bertanya kepada teman sejawatnya, karena berdasarkan pemaparan 

dari pendidik yang bersangkutan, peserta didik yang memiliki kompetensi menerapkan 

pemahaman untuk menyelesaikan masalah terutama saat berhadapan dengan masalah 

kontekstual secara khusus masih berkelompok belum menyebar. Artinya peserta didik yang 

mampu bertempat duduk berdekatan, sedangkan mereka yang kurang mampu berkumpul 
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dengan yang kurang mampu. Kondisi seperti itulah mungkin yang menyebabkan sulit 

mencapai KKTP Matematika untuk materi statistika yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Jika 

dipersentasekan dari jumlah peserta didik, kurang dari 50% yang mampu mencapai kriteria 

ketercapaian ketuntasan 70 itu. Melihat dari kondisi lapangan seperti itu, maka dapat diambil 

kesimpulkan bahwa butuh adanya pendekatan pembelajaran yang mendistribusikan peserta 

didik yang mampu di tengah peserta didik yang kurang mampu untuk membangun kerjasama 

& kemandirian dalam belajar.  

Kemampuan problem solving dalam menyelesaikan masalah matematika memiliki beberapa 

indikator yang melekat di dalamnya yang mana setiap ahli dengan hasil peneliiannya berbeda-

beda(Siagian, dkk., 2023). Addini (2024) dalam hasil penelitannya menemukan empat 

indikator, yaitu proses memecahkan masalah, melakukan pemodelan matematika dari masalah 

yang ada, memiliki keahlian kognitif dalam matematika, dan mampu menyelidiki hasil 

Keputusan. Sedangkan Labahu, dkk (2024) mengemukakan empat indikator, namun berbeda 

yang meliputi, memiliki pemahaman atas masalah yang disuguhkan, merencanakan strategi 

penyelesaian, melaksanakan perencanaan yang telah disusun, & meninjau kembali hasil serta 

proses penyelesaiannya. Mengadopsi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwiyana, dkk 

(2025) dan Meilani & Meiliasari (2025) yang memaparkan bahwa kemampuan penyelesaian 

masalah matematika, yaitu peserta didik paham atas masalah yang dihadapi & mengenali apa 

yang harus ditelusuri, merumuskan cara untuk menyelesaikan masalah yang ditemui, 

mengaplikasikan konsep dalam masalah, dan memeriksa ulang hasil penyelesaiannya. Secara 

keseluruhan berdasarkan temuan tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dalam 

kompetensi problem solving masalah matematika ada empat indikator yang harus menjadi 

kebutuhan peserta didik, karena keempat indikator itu saling terintegrasi satu sama lain.  

Memang telah banyak dilaksanakan penggunaan model pembelajaran kooperatif TAI yang 

umumnya difokuskan pada peningkatan capaian belajar peserta didik semata. Akan tetapi, 

penerapan model belajar yang sesuai dengan permasalahan yang diuraikan pada masalah 

sebelumnya yang dipadukan dengan masalah kontekstual dengan tujuan memunculkan 

kemampuan pemecahan masalah, kerja sama antar peserta didik, kemandirian, dan keberanian 

untuk menyampaikan hasilnya masih jarang ditemukan (Nabila, 2023). Secara general 

pendidik seringkali langsung mengambil keputusan dan melalukan tindakan tanpa menelaah 

secara mendalam bagaimana mekanisme kelompok peserta didik bekerja sama juga aktivitas 

individual peserta didik yang berkontribusi secara simultan terhadap kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, khususnya pemecahan masalah matematis. Selain itu, berbagai studi sebelumnya 

mengabaikan kondisi kelas yang heterogen, sehingga belum terungkap secara komprehensif 

bagaimana distribusi kompetensi peserta didik dalam kelompok berpengaruh terhadap 

efektivitas implementasi model kooperatif TAI sebagai wujud riil dalam diferensiasi 

pembelajaran (Nugraha, dkk., 2025). Kekurangan lainnya, dapat dilihat pada minimnya 

eksplorasi terkait kualitas keterlibatan kognitif peserta didik selama proses asistensi kelompok 

kecil, padahal aspek tersebut merupakan inti dari TAI. Berdasarkan celah tersebut, penelitian 

ini menawarkan kontribusi baru melalui analisis mendalam terhadap dinamika interaksi 

kooperatif dan individual dalam TAI serta dampaknya terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada pembelajaran statistika kontekstual, sehingga memberikan 
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pemahaman yang lebih utuh mengenai bagaimana TAI dapat dioptimalkan dalam konteks 

pembelajaran faktual di kelas. 

Adapun dalam konteks studi ini, indikator kompetensi peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematis yang diterapkan oleh peneliti adalah hasil adopsi dari penelitian yang 

dipaparkan pada paragraf sebelumnya sebagai berikut. Pertama, peserta didik paham atas 

masalah yang dihadapi & mengenali apa yang harus ditelusuri., Kedua, merumuskan cara untuk 

menyelesaikan masalah yang ditemui., Ketiga, mengaplikasikan konsep dalam masalah., dan 

keempat, memeriksa ulang hasil penyelesaiannya. Beberapa indikator tersebut oleh peneliti 

ditentukan melalui nilai hasil belajar yang didapatkan peserta didik sebagai bentuk akumulasi 

dari penerapan empat indikator tersebut. Dengan demikian, fokus penelitian ini diarahkan pada 

upaya peningkatan kompetensi peserta didik kelas 8 MTs El Jasmeen dalam memecahkan 

masalah matematika yang kontekstual pada materi statistika, serta turut berpartisipasi dalam 

menambah khazanah keilmuwan, utamanya tentang penerapan inovasi dalam pembelajaran. 

  

2.  METODE PENELITIAN 

Model riset yang diaplikasikan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mengacu pada 

pendapat (Rukminingsih, dkk (2020) yang menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

proses riset yang dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah di dalam suatu kelas tertentu 

dengan cara melakukan serangkaian tahap secara tertib mulai dari observasi pendahuluan, 

diagnosis, dan pemberian treatment. Pada tahap pemberian treatment ini terdiri dari siklus yang 

dilakukan secara berulang minimal dua siklus. Pendekatan ini dipilih karena selaras dengan 

orientasi peneliti saat penelitian yang berorinteasi pada peningkatan output praktik 

pembelajaran secara langsung di kelas serta upaya memahami proses dan dinamika belajar 

peserta didik melalui refleksi mendalam (Saleh, 2017). Kemudian, teknik analisis data yang 

diterapkan adalah analisis data kualitatif. Data kualitatif tersebut dikumpulkan dengan langkah 

menghimpun informasi empiris & temuan observasional selama rangkaian aktivitas 

pembelajaran berlangsung di kelas baik dengan melakukan wawancara, menyebarkan angket, 

pemberian butir soal, dan dokumentasi.  

Lokasi penelitian dilakukan di MTs El Jasmeen Singosari Malang, adalah suatu lembaga 

pendidikan formal yang terintegrasi pesantren. Penelitian secara khusus dilaksanakan di kelas 

8 dengan jumlah peserta didik terdiri dari 19. Pemilihan subjek ini didasarkan pada 

penyesuaian materi matematika terkhusus statistika baru ditempuh di kelas tersebut. 

Kemudian, pelaksanaan penelitian ini diarahkan untuk memfasilitasi pengembangan 

kompetensi peserta didik dalam menuntaskan masalah matematis pada materi statistika melalui 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization. Peneliti 

melaksanakan tindakan terdiri dari dua siklus dengan setiap siklus terdiri dari satu pertemuan. 

Dalam pelaksanaan riset di dalam kelas peneliti mengadopsi gaya penelitian tindakan kelas 

(PTK) dari Kemis & McTaggart. Gaya yang dikemukakan oleh Kemis & McTaggart setiap 

siklusnya memiliki beberapa langkah yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, serta 

refleksi (Rukminingsih, dkk., 2020).  Alur penelitian disuguhkan dalam bentuk skema gambar 

berikut. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Kemis & McTaggart 

 

Peneliti menggunakan beberapa intrumen sebagai sarana menghimpun data peneltian yang 

meliputi, lembar observasi aktivitas pendidik dan peserta didik saat proses pembelajaran, serta 

soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Langkah berikutnya yang dilakukan 

peneliti yaitu melakukan pengambilan kesimpulan yang selaras dengan tujuan penelitian 

melalui analisis terhadap hasil yang didapatkan. Untuk memastikan keakuratan hasilnya, data 

yang telah diperoleh dibandingkan kembali dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Data tersebut menjadi dasar dalam proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dihasilkan 

bersifat sementara apabila belum didukung bukti yang memadai, sehingga masih berpotensi 

mengalami revisi. Akan tetapi, apabila ditunjang oleh temuan riset yang otentik dan koheren, 

maka konklusi tersebut dianggap valid, dapat dipertanggungjawabkan, serta memiliki tingkat 

kredibilitas yang tinggi. Kemudian terkait dengan standar ukuran keberhasilan tindakan 

penelitan yaitu dibuktikan dengan perkembangan positif dalam kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah matematis setelah adanya penerapan model kooperatif TAI 

dengan target dari keseluruhan peserta didik yang mendapatkan nilai ≥ 70 sejumlah 75%. 

Sedangkan untuk data kualitatif yang berupa hasil kriteria penerapan model pembelajaran 

kooperatif TAI pendidik mencapai taraf baik dengan interval nilai 60% < SR ≤ 80%, bisa 

dianggap berhasil. Kriteria keberhasilan penerapan model pembelajaran mengadopsi dari hasil 

penelitian Raicudu, dkk (2023) yang dirumuskan dalam bentuk tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Persentase & Taraf Keberhasilan Tindakan 

 

Persentase Keberhasilan Taraf Keberhasilan 

80% < SR < 100% Sangat Baik 

60% < SR ≤ 80% Baik 

40% < SR ≤ 60% Cukup 

20% < SR ≤ 40% Kurang 

0% < SR ≤ 20% Sangat Kurang 

Keterangan SR: Skor Rata-rata 

 

Setelah persentase dan kategori keberhasilan tindakan, peneliti juga membuat ukuran kategori 

sebagai bentuk klasifikasi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika. Parameter 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hal tersebut adalah skor yang didapatkan 

peserta didik. Adapun dalam penentuan pengklasifikasiannya mengadopsi strategi pemetaan 

yang dikemukakan oleh Ahmad, dkk (2024) dalam penelitiannya sebagai berikut. 

 

  Tabel 2. Klasifikasi 

Interval Skor Keterangan 

70 < SR < 100 Tinggi 

50 < SR ≤ 70 Sedang 

0 < SR ≤ 50 Rendah 

Keterangan SR: Skor Rata-rata 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data Pratindakan 

Peneliti sebelum melakukan sebuah tindakan kelas dengan model yang telah dirancang, pada 

awalnya melakukan penelitian pendahuluan melalui wawancara dan soal pretest kepada peserta 

didik. Adapun hasil data yang dihimpun melalui observasi pratindakan meliputi, dari total 19 

peserta didik, hanya 7 yang berhasil memenuhi kriteria tuntas, sedangkan 12 peserta didik 

lainnya masih berada di bawah batas kriteria ketuntasan yang ditentukan oleh peneliti dengan 

nilai terendah 0. Kemudian, dari data penelitian pendahuluan yang dilakukan, peneliti 

mendapatkan rata rata-rata nilai tes yang diberikan yaitu 66,3158. Dikalkulasikan bahwa hanya 

36,8% dari total keseluruhan peserta didik yang mampu mencapai standar ketuntasan. Oleh 

sebab itu, dapat disimpulkan berdasarkan hasil tes pra tindakan dapat bahwa tingkatan 

kompetensi peserta didik dalam memecahkan masalah matematis tergolong dalam kategori 

sedang, sehingga butuh untuk ditingkatkan. 

 

Data Siklus I 

Peneliti dalam melakukan penelitian setiap putaran siklusnya dihitung dua kali sesi 

pembelajaran. Penelitian siklus I setelah melewati tahap perencaan yang matang seperti 

mempersiapkan modul ajar, ringkasan materi, lembar kerja peserta didik, lembar tes, serta 
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instrumen penunjang pebelitain lainya. Tahap pelaksanaan siklus I terlaksana dalam dua kali 

sesi pembelajaran yang berlangsung pada tanggal 01 dan 06 Oktober 2025 dengan akumulasi 

total waktu 4 × 40 menit. Peneliti mengaplikasikan model kooperatif Team Assisted 

Individualization (TAI). Pihak yang berperan sebagai mengamati proses jalannya penelitian 

selama berlangsung yaitu guru matematika dan rekan sejawat peneliti. Tahap ini, peneliti 

peneliti melibatkan 19 peserta didik sebagai subjek penelitian. Fase akhir Siklus I ini peneliti 

menutup dengan pemberian tes yang berfungsi sebagai pengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis untuk menilai keberhasilan pengaplikasian model kooperatif Team Assisted 

Individualization (TAI). Setelah data didapatkan, peneliti melakukan serangkaian analisis data 

mulai dari mereduksi, menyajikan, dan mengambil kesimpulan. Peneliti menemukan hasil 

analisis yang menyatakan bahwa dari 19 peserta didik, hanya 13 mencapai batas ketuntasan 

hasil belajar, sedangkan 6 peserta didik lainnya belum memenuhi. Persentase ketuntasan yang 

didapatkan pada siklus I sebesar 68,4% atau sejumlah 13 peserta didik mencapai kriteria 

ketuntasan, sedangkan 31,6% atau 6 peserta didik belum mencapai batas minimal ketuntasan 

yang telah ditetapkan. Dengan demikian, capaian tersebut belum memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu paling sedikit 75% dari total peserta didik. Dengan 

demikian dapat disimpulkan, bahwa hasil siklus I masih belum mencapai taraf yang ditetapkan, 

maka diperlukan tindak lanjut pada siklus II. 

Temuan hasil observasi terhadap aktivitas pendidik selama rangkaian implementasi model 

pembelajaran dengan kooperatif tipe Team Assisted Indiviualization (TAI) mendapatkan rata-

rata persentase 76,085%, yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran berada pada 

kategori baik. Persentase yang diperoleh pada penerapan model pembelajaran di siklus I sudah 

mencukupi taraf keberhasilan. Observasi tersebut memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai aspek-aspek yang sudah terlaksana dengan baik ataupun ada bagaian yang masih 

memerlukan perbaikan selama pelakasanaan prosedur pembelajaran. Ada beberapa 

keunggulan yang tampak antara lain: (1) pendidik melaksanakan sintaks pembelajaran 

kooperatif TAI sesuai dengan rencana yang telah dirancang dalam modul ajar; (2) pendidik 

secara berkesinambungan memberikan stimulus agar peserta didik tetap aktif berdiskusi selama 

pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, ditemukan pula beberapa kelemahan, yaitu: 

(1) pendidik belum memberikan arahan mengenai materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya; (2) pembelajaran masih terkendala oleh fasilitas yang terbatas, seperti ketersediaan 

proyektor; (3) partisipasi peserta didik belum merata, karena belum semua terlibat secara aktif, 

sehingga beberapa peserta didik menunda penyelesaian tugas. 

Berdasarkan uraian dari paragraf pertama tentang hasil penelitian pada siklus I dan hasil 

analisisnya. Peneliti merangkumnya secara ringkas dalam bentuk tabel pada Tabel 3. 

Sedangkan untuk penilaian yang didasarkan pada penerapan model pembelajaran kooperatif 

TAI melalui observasi guru dan teman sejawat disajikan secara ringkas dalam bentuk tabel 

pada Tabel 4. Berikut tabel-tabel yang telah disebutkan sebelumnya, di bawah ini. 
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Tabel 3 Klasifikasi Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas 8 MTs El Jasmeen Siklus I 

 

Jumlah Peserta Didik Interval Skor Keterangan 

11 70 < SR < 100 Tinggi 

8 50 < SR ≤ 70 Sedang 

0 0 < SR ≤ 50 Rendah 

Standar Ketuntasan 70 

Peserta Didik yang Tuntas 13 

Peserta Didik yang Tidak Tuntas 6 

Persentase Peserta Didik yang Tuntas 68,4% 

Persentase Peserta Didik yang Tidak Lunas 31,6% 

Rata-rata Nilai yang Didapatkan  

Peserta Didik 𝑥̅ =
∑𝑥𝑖

𝑛
 

𝑥̅ =
1390

19
 = 73,1579 

 

Tabel 4 Hasil Observasi Aktivitas Pendidik dalam Pembelajaran Kooperatif TAI Siklus I 

 

Observer Skor Persentase 

1 90 78,26% 

2 85 73,91% 

Rata-rata 76,085% 

Kategori Baik 

 

Data Siklus II 

Sebagaimana proses siklus I, maka di siklus II peneliti juga melakukan penelitian setiap putaran 

siklusnya dihitung dua kali sesi pembelajaran. Setelah melakukan refleksi siklus I, maka 

peneliti segera melakukan perencanaan untuk penelitian siklus II. Setelah melewati tahap 

perencaan yang matang seperti memperbaiki modul ajar, memperbarui materi, lembar kerja 

peserta didik, lembar observasi, lembar tes, serta instrumen penunjang pebelitain lainya. Tahap 

pelaksanaan siklus II terlaksana dalam dua kali sesi pembelajaran yang berlangsung pada 

tanggal 13 dan 15 Oktober 2025 dengan akumulasi total waktu 4 × 40 menit. Peneliti 

mengaplikasikan model model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Pihak 

yang berperan sebagai mengamati proses jalannya penelitian selama berlangsung yaitu guru 

matematika dan rekan sejawat peneliti. Tahap ini, peneliti peneliti melibatkan 19 peserta didik 

sebagai subjek penelitian. Fase akhir Siklus II ini peneliti menutup dengan pemberian tes yang 

berfungsi sebagai pengukur kemampuan pemecahan masalah matematis untuk menilai 

keberhasilan pengaplikasian model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). 

Setelah data didapatkan, peneliti melakukan serangkaian analisis data mulai dari mereduksi, 

menyajikan, dan mengambil kesimpulan. Peneliti menemukan hasil analisis yang menyatakan 

bahwa dari 19 peserta didik, sudah 16 peserta didik yang mencapai batas ketuntasan hasil 

belajar dengan kategori semuanya tergolong tinggi, sedangkan 3 peserta didik lainnya belum 

memenuhi tergolong dalam kategori baik. Persentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus 

II sebesar 84,21% atau sejumlah 16 peserta didik mencapai kriteria ketuntasan dengan kategori 

tinggi, sedangkan 15,79% atau sebanyak 3 peserta didik masih berada di bawah kriteria 
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ketuntasan dengan kategori baik. Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti di siklus II 

ini, dapat ditarik suatu Kesimpulan bahwa capaian tersebut telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75% dari total peserta didik mendapatkan nilai minimal 

70. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa hasil siklus II sudah mencapai taraf yang 

ditetapkan, maka dari hasil siklus II dapat dihentikan. 

Temuan hasil observasi terhadap aktivitas pendidik dalam selama proses pembelajaran dengan 

model kooperatif tipe Team Assisted Indiviualization (TAI) mendapatkan rata-rata persentase 

78,26%, yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran berada pada kategori baik. 

Persentase yang diperoleh pada penerapan model pembelajaran di siklus II sudah mencukupi 

taraf keberhasilan. Observasi tersebut memberikan gambaran menyeluruh mengenai aspek-

aspek yang telah berjalan dengan baik maupun yang masih memerlukan perbaikan selama 

proses pembelajaran. Ada beberapa keunggulan yang tampak antara lain: (1) pendidik 

melaksanakan sintaks pembelajaran kooperatif TAI sesuai dengan rencana yang telah 

dirancang dalam modul ajar; (2) pendidik secara berkesinambungan memberikan stimulus agar 

peserta didik tetap aktif berdiskusi selama pembelajaran berlangsung. Meskipun demikian, 

ditemukan pula beberapa kelemahan, yaitu: (1) partisipasi peserta didik belum merata, karena 

belum semua terlibat secara aktif, sehingga waktu yang dibutuhkan melebihi ketentuan. 

Berdasarkan uraian dari paragraf pertama tentang hasil penelitian pada siklus II dan hasil 

analisisnya. Peneliti merangkumnya secara ringkas dalam bentuk tabel pada Tabel 5. 

Sedangkan untuk penilaian yang didasarkan pada penerapan model pembelajaran kooperatif 

TAI melalui observasi guru dan teman sejawat disajikan secara ringkas dalam bentuk tabel 

pada Tabel 6. Berikut tabel-tabel yang telah disebutkan sebelumnya, sebagai berikut ini. 

 

Tabel 5. Klasifikasi Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 

Kelas 8 MTs El Jasmeen Siklus II 

Jumlah Peserta Didik Interval Skor Keterangan 

15 70 < SR < 100 Tinggi 

4 50 < SR ≤ 70 Sedang 

0 0 < SR ≤ 50 Rendah 

Standar Ketuntasan 70 

Peserta Didik yang Tuntas 16 

Peserta Didik yang Tidak Tuntas 3 

Persentase Peserta Didik yang Tuntas 84,21% 

Persentase Peserta Didik yang Tidak Lunas 15,79% 

Rata-rata Nilai yang Didapatkan  

Peserta Didik 𝑥̅ =
∑𝑥𝑖

𝑛
 

𝑥̅ =
1475

19
 = 77,6316 

 

 

Tabel 6. Hasil Observasi Aktivitas Pendidik dalam Pembelajaran Kooperatif TAI Siklus II 

Observer Skor Persentase 

1 92 80% 

2 88 76,52% 

Rata-rata 78,26% 

Kategori Baik 
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Analisis Perbedaan Hasil pada Siklus I dan Siklus II 

Setelah melakukan rangkaian proses tindakan siklus I dan siklus II. Berdasarkan temuan data 

pada siklus I dan siklus II, langkah yang peneliti tempuh adalah melakukan perbandingan hasil. 

Secara ringkas peneliti menyajikannya dalam sebuah grafik kategori kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan nilai yang didapatkan peserta didik sebagai berikut. 

 

 

  

Gambar 2 Diagram Garis Banyak Peserta Didik Berdasarkan Tingkat Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Dilihat dari Hasil Tes Akhir Siklus 

 
 

 

 

Gambar 3 Diagram Batang Perbandingan Persentase Peserta Didik Berdasarkan Tingkat 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dilihat dari Hasil Tes Akhir Siklus 

 

 

 

0

2

4

6

8

10

12

14

Tinggi Sedang Rendah

Banyak Peserta Didik Bedasarkan Tingkat Pemecahan Masalah 

Matematis dari Hasil Tes Akhir Siklus

Tes Akhir Siklus I Tes Akhir Siklus II

10

30

50

70

90

Siklus I Siklus II

Perbandingan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik dalam Persen (%)

Tuntas Belum Tuntas



 

Ashshiddiqi, et al Implementasi Model Kooperatif Team … 

 

 

 
 

Al – Irsyad: Journal of Mathematics Education Volume 5 Nomor 1, Januari 2026 

 

|145 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Batang Rata-rata Hasil Observasi Aktivitas Pendidik dalam Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan paparan data dalam Gambar 2 dan Gambar 3 terlihat bahwa tujuan penelitian yang 

pertama yaitu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematis telah berhasil diwujudkan. Dibuktikan dengan meningkatnya beberapa aspek baik 

dari aspek ketuntasan peserta didik sejak pelaksanan siklus I ke siklus II. Kemudian, 

berdasarkan Gambar 4 tujuan penelitian yang kedua yaitu persentase aktivitas peneliti sebagai 

pendidik dalam mengimplementasikan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization 

sesuai dengan perencanaan awal, sehingga sejak siklus I sudah mencapai taraf keberhasilan 

tindakan yang telah ditetapkan peneliti di awal dan disempurnakan dengan adanya peningkatan 

pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian sudah tercapai 

dengan hanya melakukan tindakan sebanyak dua siklus serta berhasil menerapkannya dengan 

hasil yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Pembahasan 

Bersumber pada temuan penelitian yang menunjukkan adanya dua aspek bahwa implementasi 

model kooperatif Team Assisted Individualization (TAI), yang pertama secara eksplisit 

tercermin pada naiknya ketuntasan belajar dari 36,8% saat pratindakan, 68,4% siklus I, hingga 

84,21% siklus II. Aspek capaian yang kedua, terbentuknya proses konstruksi pengetahuan yang 

konsisten dengan prinsip-prinsip konstruktivisme. Dibuktikan dengan terlaksananya sintaks 

model kooperatif TAI yang diimplementasikan pendidik. Untuk melihat aspek yang kedua, 

dapat diamati melalui temuan observasional terkait aktivitas pendidik sejak siklus I telah 

mencapai kriteria ketercapaian yang ditetapkan oleh peneliti yaitu dengan rata-rata 76,085%. 

Berlanjut juga saat implementasi model kooperatif TAI di siklus II, aktivitas pendidik 

meningkat dari siklus sebelumnya menjadi 78,26%. Berdasarkan aspek pertama dan kedua 

mengindikasikan bahwa peserta didik dan pendidik berhasil mengintegrasikan kerja tim secara 
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heterogen yang berorientasi dari hasil evaluasi pratindakan. Keberhasilan pendidik mendorong 

peserta didik melakukan elaborasi konseptual, koordinasi strategi, dan scaffolding, sehingga 

mampu membangun pemahaman statistik melalui langkah-langkah analitis yang bermakna, 

bukan sekadar menjalankan prosedur rutin (Sholichah & Rahayuningsih, 2025). Interaksi antar 

peserta didik pada fase diskusi kelompok dapat memperkuat pemahaman hingga 

mengeksplorasi proses berpikir, sedangkan fase individu mengarahkan peserta didik pada 

internalisasi konsep melalui penyelesaian masalah kontekstual (Wijayanti, dkk., 2025). 

Dengan demikian, peningkatan performa akademik yang terukur dalam dua siklus tindakan 

menunjukkan bahwa kooperatif TAI bekerja sebagai kerangka pedagogis konstruktivistik yang 

mampu mengaktifkan proses kognitif tingkat tinggi, menumbuhkan otonomi belajar, dan 

menghasilkan rekonstruksi pengetahuan yang lebih stabil pada domain statistika. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dari 68,4% menjadi 84,21% pada 

implementasi model kooperatif TAI di kelas 8 saat pembelajaran statistika bukan hanya sebatas 

menunjukkan keberhasilan tindakan pedagogis, tetapi juga mengafirmasi bahwa struktur 

sintaks TAI beroperasi sebagai ruang praktik konstruktivistik yang selaras dengan teori 

Vygotsky, Bruner, dan Von Glasersfeld. Mekanisme kerja tim peserta didik yang heterogen 

dalam model kooperatif TAI membuka peluang scaffolding sosial pada zone of proximal 

development (Vygotsky), memungkinkan mereka lebih mampu menjadi agen mediasi bagi 

rekonstruksi strategi pemecahan masalah teman sebayanya (Tinawa, dkk., 2025). Pada saat 

yang sama, desain pemberian tugas secara bertahap dan refleksi individu mencerminkan 

kerangka spiral curriculum Bruner, di mana konsep statistik dipahami melalui penguatan 

representasi dan pengulangan yang semakin kompleks. Lebih jauh, peningkatan kualitas 

penyelesaian masalah & aktivitas pendidik dari siklus I ke siklus II mengindikasikan terjadinya 

konsolidasi skema internal yang stabil sebagaimana ditegaskan konstruktivisme radikal Von 

Glasersfeld, yakni bahwa pengetahuan baru dianggap valid sejauh ia berfungsi secara adaptif 

ketika peserta didik menghadapi variasi masalah kontekstual. Oleh karena itu, temuan ini tidak 

sekadar bersifat aplikatif, tetapi memberikan kontribusi teoritik baru tentang bagaimana model 

kooperatif konvensional dapat ditafsirkan ulang sebagai kerangka konstruktivisme 

kontemporer yang mendukung perkembangan kognitif tingkat tinggi dalam pembelajaran 

matematika. 

Secara kritis, dinamika peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang ditemukan pada 

siklus I dan II menunjukkan bahwa model kooperatif TAI berasal dari mekanisme peer 

assistance. Selain itu, dilihat juga dari bagaimana model tersebut memaksa peserta didik 

beroperasi di titik ketegangan epistemik yang memicu rekonstruksi konsep, sebuah aspek yang 

kerap terabaikan dalam riset kooperatif tradisional. Data observasi guru yang meningkat dari 

76,085% menjadi 78,26% mengindikasikan bahwa kualitas fasilitasi instruksional menjadi 

faktor penting dalam memediasi interaksi sosial dan kognitif, sehingga sintaks TAI tidak 

sekadar dijalankan secara prosedural, tetapi diposisikan sebagai perangkat epistemologis yang 

mengaktifkan meaning negotiation antar anggota kelompok (Firdausi, dkk., 2025). Dalam 

konteks konstruktivisme modern, kondisi ini menegaskan bahwa pembelajaran tidak dapat 

direduksi pada aktivitas kelompok semata, melainkan merupakan proses berlapis yang 

melibatkan koordinasi sosial, transformasi representasional (Bruner), dan penyeimbangan 

skema internal (Rahmania, dkk., 2025). Kontribusi dari penelitian ini, memperkuat bahwa 

keberhasilan model kooperatif TAI selain bertumpu pada peningkatan skor statistik akhir, juga 

diukur melalui stabilitas struktur berpikir peserta didik, yang tampak dari kemampuan mereka 

memecahkan masalah kontekstual dengan strategi yang lebih terorganisasi, adaptif, dan 

mampu berpindah antarrepresentasi. Dengan demikian, penelitian ini mampu memberikan 

bukti empiris bahwa model kooperatif TAI yang diimplementasikan dengan terstruktur dapat 
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menjadi media konstruktivistik yang memediasi transisi peserta didik dari pemahaman intuitif 

menuju penguasaan konsep matematis yang lebih abstrak dan fleksibel. 

 

4. SIMPULAN 

Merujuk pada hasil pengolahan serta interpretasi data yang telah dikumpulkan, meliputi hasil 

tes akhir siklus I dan siklus II, observasi aktivitas guru dan siswa, serta menurut keterangan 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan peserta didik, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) pada peserta didik kelas 8 MTs El-Jasmeen Singosari terlaksana sesuai 

dengan rancangan yang telah disusun. Pelaksanaan tindakan tersebut juga berhasil mencapai 

tujuan penelitian, yaitu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematis peserta 

didik. Dengan demikian, mengacu pada indikator keberhasilan yang dirumuskan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa setelah adanya treatment terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan 

memecahkan masalah matematis peserta didik kelas 8 MTs El-Jasmeen Singosari pada materi 

statistika seputar pemusatan data tunggal. 

 

5. REKOMENDASI 

Mengacu pada penelitian pendidikan matematika secara general & khususnya penelitian ini, 

sebagai peniliti merokemendasikan kepada praktisi pendidikan untuk selalu aktif 

mengeksplorasi khazanah keilmuan terkini dengan membaca hasil riset terbaru. Kemudian, 

diterapkan kepada peserta didik sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Maka dari itu, 

hasil riset yang membuncah ini tidak terhenti dalam bentuk paper saja.   
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